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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Implementasi kebijakan Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) pascaproduksi  di sektor perikanan menuntut 

ketersediaan data hasil tangkapan yang akurat dan andal. Ketersediaan data tersebut sangat bergantung pada 

kompetensi enumerator sebagai pelaksana pendataan hasil tangkapan di pelabuhan perikanan. Kesenjangan 

kompetensi yang masih terjadi berpotensi memengaruhi kualitas data yang dihasilkan.  Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis kesenjangan kompetensi enumerator PNBP pascaproduksi di Pelabuhan Perikanan Samudera 

(PPS) Nizam Zachman. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang dilaksanakan 

pada September–Oktober 2025. Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner berbasis skenario 

terhadap 43 enumerator yang didukung oleh observasi lapangan. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan 

gap analysis untuk membandingkan kondisi kompetensi aktual dengan kompetensi yang diharapkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi enumerator masih berada di bawah standar yang diharapkan, dengan 

kesenjangan terbesar pada dimensi pengetahuan (0,31), diikuti keterampilan (0,30), dan kesenjangan terkecil pada 

dimensi sikap (0,11). Kesenjangan tertinggi ditemukan pada aspek pemahaman regulasi dan keterampilan teknis 

pengoperasian jembatan timbang, sedangkan aspek komunikasi dan integritas menunjukkan kompetensi yang 

baik. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi enumerator masih didominasi oleh pengalaman praktis dan 

belum didukung oleh pemahaman konseptual serta keterampilan teknis yang memadai. Diperlukan penguatan 

kompetensi enumerator melalui pelatihan  teknis terkait regulasi PNBP pascaproduksi, prosedur penimbangan 

dan pencatatan hasil tangkapan, serta peningkatan kemampuan pengoperasian jembatan timbang dan sistem 

pendataan digital di pelabuhan perikanan.

Kata Kunci: enumerator; gap analysis; kompetensi; PNBP pascaproduksi

ABSTRACT

The implementation of post-production Non-Tax State Revenue (PNBP) policy in the fisheries sector requires the 
availability of accurate and reliable catch data. The availability of such data is highly dependent on the competency of 
enumerators responsible for catch data collection at fishing ports. Existing competency gaps may potentially affect the 
quality of the data generated. This study aims to analyze the competency gap of post-production PNBP enumerators at 
Nizam Zachman Ocean Fishing Port. The study employed a quantitative approach using a survey method conducted 
from September to October 2025. Data were collected through interviews using a scenario-based assessment administered 
to 43 enumerators, supported by field observations. The analysis was conducted using a gap analysis approach to compare 
actual competency levels with expected competency standards. The results indicate that enumerator competencies remain 
below the expected standards, with the largest gap observed in the knowledge dimension (0.31), followed by skills (0.30), 
and the smallest gap in the attitude dimension (0.11). The highest gaps were identified in regulatory understanding and 
technical skills in operating the weighbridge systems, while communication and integrity demonstrated strong competency 
levels. These findings suggest that enumerator competencies are predominantly shaped by practical experience and are 
not yet supported by sufficient conceptual understanding and technical skills. Strengthening enumerator competencies is 
therefore required through technical training related to post-production PNBP regulations, catch weighing and recording 
procedures, as well as improving capabilities in operating weighbridges and digital fisheries data collection systems at 
fishing ports.

Keywords: competency; enumerator; gap analysis; post-production PNBP
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PENDAHULUAN

Sektor perikanan berperan dalam mendukung 

perekonomian nasional, salah satunya melalui 

kontribusi terhadap Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP). Dalam rangka memaksimalkan 

potensi pendapatan negara dari sektor perikanan 

sekaligus meningkatkan efisiensi dan transparansi 

pengelolaan sumber daya alam, implementasi 

kebijakan PNBP mengalami perkembangan melalui 

penerapan mekanisme PNBP pascaproduksi, yaitu 

sistem pemungutan yang didasarkan pada realisasi 

hasil tangkapan setelah kegiatan penangkapan 

ikan dilakukan (Permen, 2024). Mekanisme PNBP 

pascaproduksi menuntut ketersediaan data hasil 

tangkapan yang akurat, transparan, dan konsisten.  

Data tersebut menjadi dasar dalam penentuan 

besaran penerimaan negara, pengelolaan sumber 

daya perikanan, serta perumusan kebijakan yang 

berkelanjutan (Arkan & Rosdiana, 2025). Kualitas 
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data perikanan menjadi komponen yang dibutuhkan 

dalam mendukung pengambilan keputusan yang 

tepat dalam pengelolaan sumber daya ikan dan 

perencanaan pembangunan sektor perikanan 

(Owiredu & Kim, 2021). Ketersediaan data yang 

berkualitas tersebut dibutuhkan untuk mendukung 

efektivitas implementasi PNBP di sektor perikanan.

Pelabuhan perikanan sebagai pusat 

pendaratan hasil tangkapan juga berperan sebagai 

tempat pengumpulan dan penyedia data produksi 

perikanan. Proses pendataan di pelabuhan perikanan 

harus dilakukan secara akurat dan sistematis untuk 

menjamin kualitas data yang dihasilkan (Darmawan 

et al., 2022). Pada proses pendataan, enumerator 

berperan sebagai garda terdepan dalam kegiatan 

pengumpulan, pencatatan, verifikasi, dan pelaporan 

data hasil tangkapan ikan. Kompetensi enumerator 

merupakan salah satu faktor yang menentukan 

kualitas data yang dihasilkan dan berpengaruh 

terhadap akurasi informasi yang digunakan  

dalam pengambilan kebijakan dan pengelolaan 

sumber daya perikanan (Khairani et al., 2022;  

Lubis et al., 2021).

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Nizam 

Zachman Jakarta merupakan salah satu pelabuhan 

perikanan terbesar di Indonesia dengan volume 

produksi dan aktivitas pendaratan ikan yang tinggi. 

Kompleksitas aktivitas perikanan di pelabuhan 

ini, serta perannya sebagai pusat distribusi hasil 

tangkapan skala nasional, menjadikan PPS Nizam 

Zachman sebagai lokasi strategis dalam implementasi 

kebijakan PNBP pascaproduksi. Tingginya aktivitas 

pendaratan dan keterlibatan pelaku usaha menuntut 

sistem pendataan yang akurat dan andal. Oleh 

karena itu, PPS Nizam Zachman menjadi lokasi 

yang relevan untuk mengkaji kondisi kompetensi 

enumerator dalam mendukung kualitas data hasil 

tangkapan serta implementasi kebijakan PNBP 

pascaproduksi secara optimal.

Beberapa penelitian telah mengkaji 

kualitas data perikanan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Maulidina et al. (2025) 

menemukan adanya perbedaan signifikan antara data 

hasil tangkapan yang dicatat enumerator di dermaga 

dengan hasil penimbangan jembatan timbang di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam Zachman. 

Temuan ini menunjukkan adanya potensi kesalahan 

dalam proses pencatatan di lapangan. Kurangnya 

komunikasi antara enumerator dan pelaku usaha 

serta belum optimalnya penerapan prosedur 

pencatatan juga turut berkontribusi terhadap 

rendahnya kualitas data (Manoppo et al., 2024). 

Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan kualitas data tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga berkaitan dengan kompetensi 

sumber daya manusia yang terlibat dalam proses 

pendataan.

Kompetensi secara konseptual merupakan 

karakteristik mendasar individu yang berkaitan 

dengan kinerja unggul, yang mencakup dimensi 

pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan 

sikap (attitude) (Spencer & Spencer, 1993  ). Ehlers 

(2019) juga menegaskan bahwa kompetensi tidak 

hanya mencakup pengetahuan dan keterampilan, 

tetapi juga sikap individu dalam beradaptasi dan 

berinteraksi dengan lingkungannya. Pada proses 

pencatatan data hasil tangkapan, kompetensi 

enumerator tidak hanya mencakup kemampuan 

teknis dalam pencatatan dan identifikasi ikan, 

tetapi juga pemahaman terhadap regulasi, prosedur 

kerja, serta kemampuan komunikasi dan integritas 

dalam pelaksanaan tugas (Darmawan et al., 
2022) . Oleh karena itu, pengukuran kompetensi 

secara terstruktur dan terukur dibutuhkan untuk 

memperoleh gambaran kondisi kompetensi aktual 

sehingga dapat mengidentifikasi kesenjangan 

kompetensi yang terjadi (Almanasreh et al., 2018).  

Kompetensi tenaga kerja di sektor perikanan 

pernah dikaji menggunakan standar umum seperti 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

(SKKNI) sebagai acuan dalam pengukuran 

kompetensi (Pratama et. al., 2023), namun standar 

tersebut belum sepenuhnya mengakomodasi 

kebutuhan kompetensi enumerator dalam sistem 

PNBP pascaproduksi. Penelitian terkait kualitas 

data perikanan umumnya fokus pada aspek teknis 

pencatatan dan ketidaksesuaian data hasil tangkapan, 

sementara evaluasi kompetensi enumerator masih 

terbatas. Kajian kompetensi enumerator juga belum 

banyak dilakukan menggunakan indikator yang 

terstruktur dan terukur untuk mengidentifikasi 

kesenjangan kompetensi pada dimensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa evaluasi kompetensi enumerator 

berbasis indikator kompetensi masih memerlukan 

pengembangan, terutama dalam implementasi PNBP 

pascaproduksi di pelabuhan perikanan.  Pengukuran 

kesenjangan kompetensi dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan indikator yang disusun 

secara sistematis dan telah melalui proses validasi 

isi oleh pakar, sehingga mampu merepresentasikan 

kebutuhan kompetensi enumerator di PPS Nizam 

Zachman. Pendekatan ini diharapkan memberi 

gambaran yang lebih akurat mengenai kondisi 

kompetensi aktual serta kesenjangan yang terjadi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

menganalisis kesenjangan kompetensi enumerator 

PNBP pascaproduksi di PPS Nizam Zachman. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

dalam mengidentifikasi kesenjangan kompetensi 

guna mendukung perbaikan kualitas pendataan di 

pelabuhan perikanan.

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di PPS Nizam 

Zachman Jakarta, salah satu pelabuhan perikanan 

terbesar di Indonesia dengan aktivitas pendaratan 

ikan yang tinggi. Pemilihan lokasi penelitian 

didasarkan pada peran strategis pelabuhan ini dalam 

implementasi kebijakan PNBP pascaproduksi serta 

kompleksitas kegiatan pendataan hasil tangkapan. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 

hingga Oktober 2025.

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, 

yaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan 

data primer dilakukan dengan wawancara kepada 43 

orang enumerator di PPS Nizam Zachman. Pemilihan 

43 orang enumerator ditentukan melalui metode 

sensus. Wawancara yang dilakukan pada enumerator 

bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi aktual 

enumerator menggunakan kuesioner berbasis 

skenario (scenario-based assessment). Kuesioner 

disusun berdasarkan indikator kompetensi yang 

terstruktur dan relevan dengan tugas enumerator 

Gambar 1. Lokasi Sampel Penelitian. 
Sumber: ArcGIS PPS Nizam Zachman.

dalam bentuk pertanyaan berbasis skenario kerja, 

sehingga memungkinkan pengukuran kompetensi 

secara lebih komprehensif pada aspek pengetahuan, 

pengambilan keputusan, dan respons perilaku 

dalam situasi kerja (Oola et al., 2024; Holdsworth et 
al., 2025).  Observasi lapangan juga dilakukan untuk 

memperoleh gambaran umum pelaksanaan tugas 

enumerator di PPS Nizam Zachman yang digunakan 

sebagai data pendukung untuk memperkuat 

interpretasi hasil penelitian. Pengumpulan data 

sekunder diperoleh dari berbagai sumber, antara 

lain laporan evaluasi kinerja enumerator yang dinilai 

oleh atasan langsung, dokumen kebijakan terkait 

PNBP pascaproduksi, serta literatur ilmiah yang 

relevan dengan penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa 

indikator kompetensi enumerator yang disusun 

secara sistematis dan telah melalui proses validasi 

isi oleh 5 orang ahli (Ketua Tim Kerja Pelabuhan 

Pangkalan Penangkapan Ikan Terukur (PIT) dan 

PNBP Pascaproduksi, Ketua Tim Kerja Operasional 

PPS Nizam Zachman, dan 3 orang akademisi) yang 

ditentukan melalui purposive sampling. Instrumen 

tersebut mencakup tiga dimensi utama kompetensi, 

yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap, 

yang merepresentasikan kebutuhan kompetensi 

enumerator dalam pelaksanaan pendataan  

PNBP pascaproduksi di pelabuhan perikanan. 

Validitas indikator dihitung menggunakan 

pendekatan Content Validity Index (CVI), yang  

mana suatu indikator dinyatakan valid apabila nilai 
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I-CVI  ≥ 0,78 dan S-CVI ≥ 0,90  (Almanasreh  

et al., 2018). Berdasarkan hasil validasi para ahli, 

didapatkan nilai I-CVI sebesar ≥ 0,78 dan S-CVI 

sebesar 0,95 yang menunjukkan bahwa seluruh 

indikator pada acuan standar kompetensi memiliki 

tingkat validitas isi yang sangat baik. 

Pengukuran dilakukan menggunakan skala 

penilaian untuk menilai tingkat penguasaan setiap 

indikator kompetensi oleh enumerator. Nilai yang 

diperoleh mencerminkan tingkat kompetensi 

aktual yang selanjutnya digunakan dalam analisis 

Tabel 1. Indikator Kompetensi Enumerator PNBP Pascaproduksi.
No Dimensi Elemen Indikator
1 Pengetahuan 

(Knowledge)
Pemahaman 

regulasi 

Memahami Permen  KP  Nomor 17 Tahun 2024 tentang Persyaratan dan Tata 

Cara Pengenaan Tarif Atas Jenis PNBP  yang Berlaku pada KKP  yang berasal dari 

pemanfaatan SDA perikanan 

Memahami Permen KP Nomor 28 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan PP 

Nomor 11 Tahun 2023 tentang PIT  

Memahami Kepmen KP  Nomor 43 Tahun 2023 tentang Mekanisme Kerja untuk 

Penyederhanaan Birokrasi di Lingkungan KKP

Memahami Kepmen KP Nomor 187 Tahun 2023 tentang Pelabuhan Pangkalan 

pada Zona PIT dan Pelabuhan Pangkalan yang telah Memenuhi Syarat Penarikan 

Pascaproduksi

Penguasaan 

klasifikasi dan 

identifikasi ikan

Mampu mengidentifikasi perbedaan ciri fisik ikan bernilai tinggi (misal: Tuna, 

Cakalang, Tongkol) 

Mampu mengidentifikasi jenis ikan laut pada saat kondisi beku/segar/hidup

Mampu mengenali berbagai jenis ikan laut hasil tangkapan berdasarkan jenis kapal 

dan jenis alat tangkap

Pemahaman 

alur dan proses 

pendataan

Memahami alur kerja pendataan ikan hasil tangkapan dari pendaratan hingga 

pelaporan

Melakukan pendataan dan penimbangan ikan yang didaratkan di pelabuhan 

pangkalan

Melakukan dokumentasi proses pendataan ikan

2 Keterampilan 

(Skill)
Pencatatan dan 

verifikasi data

Mampu melakukan pencatatan dan verifikasi jenis dan berat ikan hasil tangkapan 

pada form pendataan

Penggunaan 

sistem/alat

Melakukan input data hasil pencatatan produksi ikan hasil tangkapan dari setiap 

kapal perikanan ke dalam  aplikasi Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan (PIPP) 

atau PIPP mobile
Mampu mengoperasionalkan dan mencatat data penimbangan ikan pada jembatan 

timbang yang menggunakan kendaraan angkut (roda 4 atau lebih) dengan benar 

dan akurat

Komunikasi Mampu berkomunikasi secara jelas dan persuasif dengan nelayan dan pelaku usaha 

perikanan

3 Sikap 

(Attitude)
Integritas/

kejujuran

Menunjukkan kejujuran/kejujuran dalam setiap pencatatan data

Menolak segala bentuk upaya manipulasi data atau gratifikasi

Konsistensi Konsisten dalam menerapkan prosedur dan standar pendataan yang telah 

ditetapkan

Tanggung jawab 

dan proaktif

Menyusun dan menyampaikan laporan hasil pekerjaan secara bulanan yang memuat 

minimal terkait aktivitas harian dan hasil pencatatan/pendataan produksi ikan hasil 

tangkapan berdasarkan jumlah kapal perikanan yang didata

Memiliki inisiatif untuk memverifikasi informasi atau mencari klarifikasi jika ragu

Orientasi pelayanan Bersikap ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan

Adaptif terhadap 

perubahan

Mampu dengan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan regulasi atau prosedur 

pendataan

Pengembangan diri Memiliki inisiatif untuk terus meningkatkan kompetensi diri

Sumber: Hasil validasi para ahli pada penelitian Anita (2026).

kesenjangan kompetensi untuk mengidentifikasi 

perbedaan antara kompetensi aktual dan kompetensi 

yang diharapkan.

Metode Analisis

Indikator kompetensi pada penelitian ini 

terdiri atas tiga dimensi utama: pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, yang dirumuskan 

untuk merepresentasikan kebutuhan kompetensi 

enumerator dalam pelaksanaan pendataan PNBP 

pascaproduksi di pelabuhan perikanan (Tabel 1).
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Analisis data pada identifikasi kompetensi 

enumerator dilakukan dengan pendekatan analisis 

kesenjangan (gap analysis) untuk membandingkan 

tingkat kompetensi aktual enumerator dengan 

tingkat kompetensi yang diharapkan. Pendekatan 

ini digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan 

kompetensi pada setiap indikator dalam dimensi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap, sehingga 

dapat diketahui aspek kompetensi yang memerlukan 

peningkatan. Menurut (Huang et al., 2022), 

kesenjangan dapat dihitung dengan rumus:

Keterangan: 

Perceived (Pi)=Kompotensi saat ini pada indikator  

                      ke-i.

Expected (Ei)=Kompotensi yang diharapkan pada  

                      indikator ke-i.

Nilai kompetensi aktual (Perceived/Pi) 

diperoleh dari hasil kuesioner berbasis skenario 

(scenario-based assessment) yang diisi oleh 

enumerator. Setiap indikator diukur melalui 

dua butir pertanyaan skenario yang merupakan 

bentuk operasionalisasi dari indikator kompetensi 

yang telah memiliki validitas isi. Indikator yang 

digunakan telah disusun untuk merepresentasikan 

aspek kompetensi enumerator secara komprehensif 

sesuai dengan konteks operasional di pelabuhan 

perikanan. Penilaian dilakukan menggunakan 

sistem skoring dengan rentang nilai 1 hingga 3 

berdasarkan tingkat ketepatan dan kelengkapan 

jawaban responden terhadap pertanyaan berbasis 

skenario yang diberikan, yaitu: 1 = tidak kompeten; 

2 = cukup kompeten; dan 3 = sangat kompeten. 

Nilai kompetensi yang diharapkan (Expected/Ei) 

ditetapkan sebesar 3 untuk seluruh indikator, yang 

menunjukkan tingkat kompetensi ideal yang harus 

dimiliki enumerator.   

Nilai kesenjangan pada penelitian ini 

dikelompokkan ke dalam tiga kategori untuk 

memudahkan interpretasi, yaitu: kesenjangan 

rendah (0–0,5), kesenjangan sedang (0,51–1,0), dan 

kesenjangan tinggi (>1,0), di mana semakin besar nilai 

kesenjangan menunjukkan semakin besar kebutuhan 

pengembangan kompetensi. Pengelompokan ini 

digunakan untuk mempermudah interpretasi 

hasil serta menentukan prioritas peningkatan 

kompetensi pada setiap indikator. Penentuan 

kategori tersebut dilakukan berdasarkan distribusi 

nilai kesenjangan yang diperoleh dalam penelitian 

ini. Pendekatan ini mengacu pada prinsip analisis 

kesenjangan yang digunakan untuk mengidentifikasi 

perbedaan antara kondisi aktual dan kondisi yang  

diharapkan dalam evaluasi kinerja dan kompetensi 

(Huang et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terhadap 43 orang enumerator 

menunjukkan bahwa kompetensi enumerator 

masih berada di bawah standar kompetensi yang 

diharapkan (E = 3) dengan gap yang bervariasi antar 

indikator. Nilai kesenjangan tertinggi terdapat pada 

indikator mampu mengoperasionalkan dan mencatat 

data penimbangan ikan pada jembatan timbang 

yang menggunakan kendaraan angkut (roda 4 

atau lebih) dengan benar dan akurat (0,98), serta 

indikator melakukan pendataan dan penimbangan 

ikan yang didaratkan di pelabuhan pangkalan 

(0,86). Sedangkan indikator yang tidak memiliki 

kesenjangan (0,00) terdapat pada indikator mampu 

mengidentifikasi jenis ikan laut pada saat kondisi 

beku/segar/hidup, indikator mampu berkomunikasi 

secara jelas dan persuasif dengan nelayan dan pelaku 

usaha perikanan, dan indikator bersikap ramah, 

cekatan, solutif, dan dapat diandalkan.   Secara umum 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kesenjangan 

kompetensi lebih dominan terjadi pada aspek teknis 

operasional. Selanjutnya, analisis kesenjangan 

kompetensi diuraikan berdasarkan masing-masing 

dimensi, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap.

Dimensi Pengetahuan

Dimensi pengetahuan dengan nilai 

kesenjangan sebesar 0,31 termasuk dalam kategori 

kesenjangan rendah, namun merupakan dimensi 

dengan rata-rata kesenjangan terbesar dibandingkan 

dimensi lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman enumerator terhadap regulasi, prosedur 

operasional, dan alur pendataan masih belum 

optimal. Indikator dengan kategori kesenjangan 

tertinggi pada dimensi pengetahuan adalah: 

melakukan pendataan dan penimbangan ikan (0,86); 

mengidentifikasi jenis ikan berdasarkan kapal dan 

alat tangkap (0,70); pemahaman regulasi (Permen 

KP No. 28 Tahun 2023) (0,63), sedangkan indikator 

dengan kesenjangan terendah adalah: identifikasi 

ikan laut kondisi beku/segar/hidup (0,00) dan 

dokumentasi proses pendataan (0,02) (Tabel 2).

Tingkat pemahaman enumerator terhadap 

regulasi belum merata. Kesenjangan tertinggi   

pada pemahaman Permen KP Nomor 28 Tahun 

2023 tentang PIT (0,63), sedangkan kesenjangan 

terendah pada Kepmen KP Nomor 187 Tahun 2023 

(0,14). Kondisi ini menunjukkan bahwa enumerator 

cenderung lebih memahami regulasi yang berkaitan 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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langsung dengan aktivitas operasional sehari-hari 

dibandingkan regulasi yang bersifat konseptual dan 

kompleks. Pemahaman regulasi masih pada level 

operasional, bukan konseptual, yang menunjukkan 

keterbatasan dalam memahami tujuan dan  

kerangka kebijakan secara menyeluruh. Penelitian 

Castillo et al. (2024) menyatakan bahwa petugas 

pendataan di sektor perikanan cenderung memahami 

aturan pada tingkat operasional dan praktik, namun 

memiliki keterbatasan dalam memahami konsep 

dan tujuan kebijakan secara menyeluruh, sehingga 

pemahaman regulasi berada pada level aplikasi 

dibandingkan analisis.

Nilai kesenjangan relatif kecil pada elemen 

klasifikasi dan identifikasi ikan yang menunjukkan 

bahwa enumerator telah memiliki kompetensi 

praktis yang baik dalam mengenali jenis ikan. 

Kesenjangan tertinggi terdapat pada kemampuan 

mengidentifikasi jenis ikan berdasarkan kapal 

dan alat tangkap (0,70), sedangkan tidak terdapat 

kesenjangan pada identifikasi ikan dalam berbagai 

kondisi (0,00). Hal ini menunjukkan bahwa 

kompetensi identifikasi berkembang melalui 

pengalaman lapangan (experiential learning). 
Penelitian Wibisono et al. (2022) menunjukkan 

bahwa enumerator di pelabuhan dengan volume 

pendaratan tinggi cenderung memiliki akurasi 

identifikasi spesies yang lebih baik karena proses 

kegiatan berlangsung secara berulang. Kompetensi 

tersebut masih terbatas pada aspek deskriptif 

dan belum mencapai pemahaman analitis terkait 

hubungan antara spesies, alat tangkap, dan dinamika 

penangkapan.

Terdapat pola kesenjangan yang kontras 

pada elemen pemahaman alur dan proses 

pendataan. Enumerator memiliki pemahaman 

yang baik terhadap alur kerja secara umum (0,05) 

dan dokumentasi (0,02), namun menunjukkan 

kesenjangan tinggi pada aspek teknis penimbangan 

dan pendataan (0,86). Hal ini menunjukkan 

bahwa kompetensi yang terbentuk masih bersifat 

prosedural dan berbasis rutinitas, belum didukung 

oleh pemahaman teknis yang mendalam. Kesalahan 

dalam proses pengukuran dapat berdampak langsung 

terhadap akurasi data produksi dan perhitungan 

PNBP (Rodríguez-García et al. 2023).

Kesenjangan pada dimensi pengetahuan 

menunjukkan bahwa kompetensi enumerator 

masih didominasi oleh pengalaman praktis, namun 

belum didukung oleh pemahaman konseptual yang 

memadai. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

ketidakseimbangan antara pembelajaran berbasis 

pengalaman di lapangan dengan penguasaan aspek 

regulasi dan sistem, sehingga enumerator cenderung 

melakukan kegiatan pendataan berdasarkan 

Tabel 2. Nilai Kesenjangan Kompetensi Enumerator pada Dimensi Pengetahuan.
Elemen Indikator P E Gap

Pemahaman regulasi Memahami Permen KP Nomor 17 Tahun 2024 tentang Persyaratan 

dan Tata Cara Pengenaan Tarif Atas Jenis PNBP  yang Berlaku pada 

KKP yang berasal dari pemanfaatan SDA perikanan 

2,72 3,00 0,28

Memahami Permen KP Nomor 28 Tahun 2023 tentang Peraturan 

Pelaksanaan PP Nomor 11 Tahun 2023 tentang PIT 

2,37 3,00 0,63

Memahami Kepmen KP  Nomor 43 Tahun 2023 tentang Mekanisme 

Kerja untuk Penyederhaan Birokrasi di Lingkungan KKP

2,63 3,00 0,37

Memahami Kepmen KP Nomor 187 Tahun 2023 tentang Pelabuhan 

Pangkalan pada Zona PIT dan Pelabuhan Pangkalan yang telah 

Memenuhi Syarat Penarikan 

2,86 3,00 0,14

Penguasaan klasifikasi 

dan identifikasi ikan

Mampu mengidentifikasi perbedaan ciri fisik ikan bernilai tinggi 

(misal: Tuna, Cakalang, Tongkol) 

2,95 3,00 0,05

Mampu mengidentifikasi jenis ikan laut pada saat kondisi beku/segar/

hidup

3,00 3,00 0,00

Mampu mengenali berbagai jenis ikan laut hasil tangkapan 

berdasarkan jenis kapal dan jenis alat tangkap

2,30 3,00 0,70

Pemahaman alur dan 

proses pendataan

Memahami alur kerja pendataan ikan hasil tangkapan dari pendaratan 

hingga pelaporan

2,95 3,00 0,05

Melakukan pendataan dan penimbangan ikan yang didaratkan di 

pelabuhan pangkalan

2,14 3,00 0,86

Melakukan dokumentasi proses pendataan ikan 2,98 3,00 0,02

Rata-Rata 2,69 3,00 0,31
Sumber: Data primer diolah, 2026.
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prosedur daripada berdasarkan analisis. Implikasi 

dari kondisi tersebut adalah adanya potensi 

keterbatasan dalam memahami keterkaitan antara 

proses pendataan dengan tujuan kebijakan PNBP 

pascaproduksi yang dapat mempengaruhi kualitas 

dan konsistensi data yang dihasilkan. Oleh karena 

itu,  penguatan kompetensi tidak hanya difokuskan 

pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga 

pengembangan pemahaman konsep dan sistem agar 

enumerator tidak hanya berperan sebagai pelaksana 

teknis, tetapi juga mampu menjalankan perannya 

secara lebih komprehensif . 

Dimensi Keterampilan

Kesenjangan pada dimensi keterampilan 

menunjukkan nilai kesenjangan sebesar 0,30 yang 

berarti kemampuan teknis enumerator masih 

belum sepenuhnya optimal, terutama dalam aspek 

penggunaan alat jembatan timbang (Tabel 3). 

Keterampilan teknis seperti penimbangan dan 

pencatatan data merupakan elemen yang dibutuhkan 

dalam sistem pendataan perikanan. Kualitas data 

perikanan sangat dipengaruhi oleh keterampilan 

teknis dalam proses pengukuran dan penggunaan 

alat, di mana kesalahan dalam pengukuran 

dapat menurunkan akurasi data dan berdampak 

pada estimasi stok serta pengambilan keputusan 

pengelolaan sumber daya.

Dimensi keterampilan menunjukkan 

bahwa kesenjangan terbesar terdapat pada aspek 

penggunaan alat dan sistem, sementara kemampuan 

komunikasi sudah berada pada kondisi optimal. Hal 

ini mengindikasikan bahwa enumerator memiliki 

kemampuan interpersonal yang baik, namun masih 

menghadapi kendala dalam penguasaan teknologi 

dan prosedur teknis pengukuran. Indikator dengan 

kesenjangan tertinggi pada dimensi keterampilan 

adalah pengoperasian jembatan timbang (0,98), 

sedangkan indikator dengan kesenjangan terendah 

adalah komunikasi dengan nelayan/pelaku usaha  

(0,00). 

Nilai kesenjangan sedang (0,09) pada elemen 

pencatatan dan verifikasi data yang mengindikasikan 

bahwa enumerator telah terbiasa melakukan 

pencatatan data hasil tangkapan secara rutin. 

Kompetensi ini berkembang melalui pengalaman 

langsung di lapangan, sehingga meningkatkan 

kecepatan dan ketepatan kerja. Namun, tingginya 

volume pendaratan ikan di PPS Nizam Zachman 

menyebabkan enumerator cenderung berorientasi 

pada kecepatan penyelesaian tugas, sehingga 

berpotensi menurunkan ketelitian dalam proses 

verifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

verifikasi data masih bersifat administratif dan 

belum sepenuhnya analitis.

Penggunaan aplikasi digital (PIPP/PIPP 

Mobile) pada elemen penggunaan sistem dan alat 

menunjukkan kesenjangan sedang (0,12), yang 

menandakan bahwa enumerator telah mampu 

beradaptasi dengan sistem digital dalam pelaporan 

data. Namun, penguasaan ini masih terbatas pada 

aspek operasional, yaitu input data, dan belum 

mencakup pemahaman sistem secara menyeluruh. 

Sebaliknya, kesenjangan yang lebih tinggi  

ditemukan pada kemampuan pengoperasian 

jembatan timbang (0,98), yang menunjukkan 

lemahnya penguasaan keterampilan teknis terkait 

proses pengukuran. Kesenjangan ini dipengaruhi 

oleh pembagian kerja yang spesifik serta  

keterbatasan pelatihan teknis, sehingga kompetensi 

tidak terdistribusi secara merata. Kondisi ini 

berpotensi menimbulkan ketergantungan pada 

individu tertentu dan meningkatkan risiko 

inkonsistensi data (Grantham et al., 2022).

Tidak ditemukannya kesenjangan pada elemen 

komunikasi menunjukkan bahwa enumerator telah 

memiliki kemampuan komunikasi yang sangat 

baik dalam berinteraksi dengan nelayan dan pelaku 

Tabel 3. Nilai Kesenjangan Kompetensi Enumerator pada Dimensi Keterampilan.
Elemen Indikator P E Gap 

Pencatatan dan 

verifikasi data 

Mampu melakukan pencatatan dan verifikasi jenis dan berat ikan 

hasil tangkapan pada form pendataan 

2,91 3,00 0,09

Penggunaan sistem/ 

alat 

Melakukan input data hasil pencatatan produksi ikan hasil 

tangkapan dari setiap kapal perikanan ke dalam aplikasi Pusat 

Informasi Pelabuhan Perikanan (PIPP) atau PIPP Mobile 

2,88 3,00 0,12

Mampu mengoperasionalkan dan mencatat data penimbangan 

ikan pada jembatan timbang yang menggunakan kendaraan angkut 

(roda 4 atau lebih) dengan benar dan akurat 

2,02 3,00 0,98

Komunikasi Mampu berkomunikasi secara jelas dan persuasif dengan nelayan 

dan pelaku usaha perikanan 

3,00 3,00 0,00

Rata-Rata 2,70 3,00 0,30
 Sumber: Data primer diolah, 2026.
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usaha. Kompetensi ini terbentuk melalui interaksi 

sosial yang intens dan berulang dalam aktivitas 

pendataan, sehingga berkembang secara alami 

tanpa bergantung pada pelatihan formal (Cvitanovic 

et al., 2021). Komunikasi yang efektif tetap perlu 

diimbangi dengan integritas profesional untuk 

mencegah potensi bias dalam pencatatan data akibat 

kedekatan sosial dengan pelaku usaha.

Kesenjangan pada dimensi keterampilan 

menunjukkan bahwa kompetensi enumerator telah 

berkembang dengan baik pada aspek operasional 

yang bersifat rutin, namun masih lemah pada 

keterampilan teknis spesifik dan pemahaman sistem 

yang lebih mendalam. Kondisi ini mengindikasikan 

adanya ketergantungan pada pengalaman kerja 

berulang dalam membentuk kompetensi, tanpa 

diiringi penguatan kapasitas teknis. Akibatnya, 

enumerator cenderung mampu menjalankan 

prosedur kerja secara mekanis, namun belum 

sepenuhnya mampu mengelola proses pengukuran 

dan penggunaan sistem secara optimal, yang 

berpotensi mempengaruhi akurasi dan konsistensi 

data. Oleh karena itu, pengembangan  kompetensi 

perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan 

kemampuan operasional, tetapi juga pada penguatan 

keterampilan  teknis dan pemahaman sistem secara 

komprehensif  agar enumerator tidak hanya mampu 

menjalankan tugas, tetapi juga memastikan kualitas 

data yang dihasilkan. 

Dimensi Sikap

Dimensi sikap menunjukkan kesenjangan 

paling kecil dengan nilai 0,11 yang berarti 

enumerator telah memiliki sikap yang relatif baik 

melalui pengalaman kerja serta budaya organisasi. 

Indikator yang memiliki kesenjangan tertinggi pada 

kemampuan dengan cepat menyesuaikan diri dengan 

perubahan regulasi atau prosedur pendataan (0,44). 

Indikator yang memiliki kesenjangan terendah 

pada bersikap ramah, cekatan, solutif, dan dapat 

diandalkan (0,00) (Tabel 4).

Dimensi sikap menunjukkan gap paling kecil 

dibandingkan dimensi lainnya. Nilai kesenjangan 

yang kecil pada dimensi sikap menjadi indikasi 

positif bahwa enumerator memiliki landasan 

etika kerja yang kuat. Hal ini diperkuat oleh data 

dokumen evaluasi kinerja enumerator PPS Nizam 

Zachman, di mana sebagian besar enumerator 

memperoleh nilai 4 (sangat baik) pada indikator 

seperti integritas, tanggung jawab, disiplin, dan 

loyalitas. Hasil observasi lapangan juga menunjukkan 

bahwa enumerator secara umum telah melaksanakan 

tugas sesuai prosedur yang ditetapkan. Kompetensi 

dimensi sikap yang lebih tinggi menunjukkan 

bahwa enumerator memiliki fondasi etika kerja 

yang baik, yang sangat penting dalam sistem PNBP 

pascaproduksi di pelabuhan perikanan. 

Nilai kesenjangan pada elemen integritas 

dan kejujuran relatif rendah (0,02–0,07) yang 

menunjukkan bahwa enumerator telah mampu 

menjaga akurasi dan kejujuran dalam pencatatan 

data. Tingginya integritas tidak hanya dipengaruhi 

oleh karakter individu, tetapi juga oleh sistem kerja 

yang transparan, mekanisme verifikasi silang antara 

enumerator dengan tally perusahaan dan tally pemilik 

kapal, serta adanya konsekuensi administratif 

dan hukum dalam sistem PNBP. Penelitian Maile 

& Doorgapersad (2022) menunjukkan bahwa 

Tabel 4. Nilai Kesenjangan Kompetensi Enumerator pada Dimensi Sikap.
Elemen Indikator P E Gap 

Integritas/ kejujuran Menunjukkan integritas/kejujuran dalam setiap pencatatan data 2,98 3,00 0,02

Menolak segala bentuk upaya manipulasi data atau gratifikasi 2,93 3,00 0,07

Konsistensi Konsisten dalam menerapkan prosedur dan standar pendataan 

yang telah ditetapkan 

2,98 3,00 0,02

Tanggung jawab dan 

proaktif 

Menyusun dan menyampaikan laporan hasil pekerjaan secara 

bulanan yang memuat minimal terkait aktivitas harian dan 

hasil pencatatan/ pendataan produksi ikan hasil tangkapan 

berdasarkan jumlah kapal perikanan yang di data 

2,95 3,00 0,05

Memiliki inisiatif untuk memverifikasi informasi atau mencari 

klarifikasi jika ragu 

2,79 3,00 0,21

Orientasi pelayanan Bersikap ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan 3,00 3,00 0,00

Adaptif terhadap 

perubahan 

Mampu dengan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan 

regulasi atau prosedur pendataan 

2,56 3,00 0,44

Pengembangan diri Memiliki inisiatif untuk terus meningkatkan kompetensi diri 2,91 3,00 0,09

Rata-Rata 2,89 3,00 0,11
Sumber: Data primer diolah, 2026.
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associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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pada sektor publik di Afrika Selatan, integritas 

pegawai sangat dipengaruhi oleh kekuatan sistem 

akuntabilitas, termasuk mekanisme pengawasan 

dan penerapan sanksi terhadap penyimpangan, 

sehingga individu cenderung berperilaku lebih 

jujur dalam lingkungan yang memiliki konsekuensi 

yang jelas. Meskipun demikian, masih terdapat 

potensi kerentanan akibat tekanan eksternal dari 

pihak berkepentingan, sehingga penguatan sistem 

pengawasan tetap diperlukan.

Kesenjangan pada elemen konsistensi (0,02) 

menunjukkan bahwa enumerator telah mampu 

menjalankan prosedur pendataan secara stabil dan 

berulang sesuai standar operasional. Konsistensi ini 

terbentuk melalui rutinitas kerja yang terstruktur 

sehingga enumerator secara otomatis mengikuti 

prosedur tanpa perlu melakukan penyesuaian yang 

berarti. Apabila konsistensi cenderung bersifat 

prosedural tanpa diiringi pemahaman yang 

mendalam, kondisi ini berpotensi menyebabkan 

kesalahan yang sama terjadi secara berulang. 

Penelitian Alon-Barkat dan Busuioc (2023) yang 

menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap prosedur 

dapat meningkatkan konsistensi pelaksanaan kerja, 

namun tidak selalu menjamin kualitas hasil apabila 

tidak disertai pemahaman yang memadai.

Elemen tanggung jawab dan proaktif 

menunjukkan bahwa tanggung jawab formal telah 

berkembang dengan baik, tercermin dari rendahnya 

kesenjangan pada pelaporan (0,05). Kesenjangan 

yang lebih tinggi pada aspek proaktif (0,21) 

menunjukkan bahwa enumerator masih cenderung 

bekerja secara reaktif dan mengikuti prosedur 

tanpa melakukan verifikasi tambahan. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh tekanan kerja yang tinggi, sistem 

kerja yang kaku, serta keterbatasan insentif untuk 

melakukan inisiatif tambahan yang berpotensi 

mempengaruhi kualitas data. Penelitian Parker 

dan Grote (2022) menjelaskan bahwa desain kerja 

dan lingkungan organisasi berpengaruh terhadap 

perilaku proaktif dan pengambilan inisiatif pekerja 

dalam pelaksanaan tugas.

Tidak ditemukannya kesenjangan pada 

elemen orientasi pelayanan (0,00) menunjukkan 

bahwa enumerator telah memiliki kemampuan 

interpersonal dan pelayanan yang sangat baik, 

yang terbentuk melalui pengalaman kerja dan 

tuntutan operasional di pelabuhan perikanan. 

Namun orientasi pelayanan perlu diimbangi 

dengan penguatan integritas dan objektivitas, agar  

pelayanan yang diberikan tidak hanya mendukung 

kelancaran proses, tetapi juga menjaga kualitas dan 

keandalan data dalam sistem PNBP pascaproduksi 

(Fernandes et al., 2022). 

Elemen adaptif terhadap perubahan 

menunjukkan kesenjangan yang relatif lebih 

tinggi dibandingkan elemen sikap lainnya (0,44) 

yang mengindikasikan bahwa enumerator masih 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan 

diri terhadap perubahan regulasi dan sistem  

pendataan. Menurut Park et al. (2020), individu yang 

memiliki kemampuan adaptif dapat menyesuaikan 

perilaku dan cara kerja untuk memenuhi tuntutan 

kondisi atau lingkungan kerja baru tanpa 

menurunkan kualitas kinerja yang dihasilkan. 

Proses pembelajaran enumerator di PPS Nizam 

Zachman masih bersifat reactive learning (belajar 

setelah perubahan terjadi), sehingga kemampuan 

anticipatory learning (kemampuan untuk 

mempersiapkan diri terhadap perubahan yang akan 

datang) belum berkembang secara optimal. Hal ini 

mengakibatkan enumerator di PPS Nizam Zachman 

cenderung menunggu arahan atau instruksi baru 

sebelum menyesuaikan cara kerjanya, sehingga 

proses adaptasi menjadi lebih lambat.

Kesenjangan dengan nilai 0,09 pada elemen 

pengembangan diri menunjukkan bahwa enumerator 

telah memiliki motivasi untuk meningkatkan 

kompetensi, namun belum didukung oleh sistem 

pembelajaran yang terstruktur. Sebagian besar 

enumerator telah memiliki kemauan untuk belajar dan 

meningkatkan kapasitas mereka dalam menjalankan 

tugas. Gap yang masih ada menunjukkan bahwa 

pengembangan diri enumerator belum optimal dan 

masih menghadapi berbagai keterbatasan. Salah 

satu faktor utama yang mempengaruhi kondisi ini 

adalah inisiatif untuk belajar lebih banyak berasal 

dari motivasi pribadi, bukan dari sistem organisasi 

yang secara aktif mendorong dan memfasilitasi 

proses pembelajaran. Penelitian Vos et al. (2020) 

menunjukkan bahwa keberlanjutan karier sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan individu untuk terus 

belajar dan mengembangkan kompetensi sehingga 

dapat beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 

kerja.

Berdasarkan hasil analisis kesenjangan pada 

dimensi sikap, dapat dilihat bahwa kompetensi  

enumerator pada aspek  perilaku kerja telah 

berkembang paling  kuat dibandingkan dimensi 

lainnya, terutama dalam aspek integritas, 

konsistensi, dan pelayanan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembentukan kompetensi pada dimensi 

sikap lebih banyak dipengaruhi oleh pengalaman 

kerja, interaksi sosial, serta sistem pengawasan 

yang mendorong kepatuhan terhadap prosedur.   

Kompetensi yang terbentuk  masih cenderung 

bersifat reaktif yang ditunjukkan oleh keterbatasan 

dalam aspek proaktivitas, adaptabilitas terhadap 
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perubahan, dan pengembangan diri. Kondisi 

ini berimplikasi pada terbatasnya kemampuan 

enumerator dalam merespon dinamika kebijakan dan 

sistem pendataan secara cepat dan mandiri, sehingga 

berpotensi mempengaruhi keberlanjutan kualitas 

data. Oleh karena itu penguatan kompetensi pada 

dimensi sikap perlu diarahkan  tidak hanya pada 

pemeliharaan integritas dan kedisiplinan, tetapi juga 

pada pengembangan kapasitas adaptif dan proaktif 

agar enumerator  mampu mendukung peningkatan 

kualitas data dalam sistem PNBP pascaproduksi 

secara berkelanjutan. 

Hasil perhitungan gap analysis menunjukkan 

bahwa dimensi pengetahuan memiliki kesenjangan 

tertinggi, diikuti oleh keterampilan, dan sikap yang 

menunjukkan kesenjangan terendah (Tabel 5). Hal 

ini menunjukkan bahwa enumerator di PPS Nizam 

Zachman telah memiliki fondasi perilaku kerja yang 

baik, namun belum sepenuhnya didukung oleh 

penguasaan aspek pengetahuan dan keterampilan 

yang memadai. Kesenjangan yang dihasilkan tidak 

hanya menunjukkan kekurangan kompetensi, 

tetapi juga mencerminkan ketidaksesuaian antara 

kebutuhan kompetensi dengan kompetensi aktual 

yang terjadi di lapangan.

Tabel 5. Nilai Kesenjangan Kompetensi Enumerator di  
             PPS Nizam Zachman.

Dimensi Kompetensi P E Gap
Pengetahuan 2,69 3,00 0,31

Keterampilan 2,70 3,00 0,30

Sikap 2,89 3,00 0,11

Sumber: Data primer diolah, 2026.

Perbedaan tingkat kesenjangan antar dimensi 

ini juga menunjukkan bahwa kompetensi tidak 

berkembang secara merata. Kesenjangan kompetensi 

yang lebih rendah pada dimensi sikap menunjukkan 

bahwa proses pembentukan kompetensi lebih banyak 

terjadi melalui pengalaman sosial dan interaksi 

kerja dibandingkan melalui pelatihan formal atau 

peningkatan kapasitas teknis. Kompetensi sering kali 

berkembang secara informal pada sektor perikanan, 

sehingga memerlukan pelatihan terstruktur untuk 

meningkatkan aspek keterampilan dan pengetahuan. 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Simpulan

Kompetensi enumerator PNBP pascaproduksi 

di PPS Nizam Zachman belum optimal dan 

menunjukkan adanya kesenjangan antar dimensi 

kompetensi. Dimensi sikap merupakan dimensi 

dengan kesenjangan terendah, yang menunjukkan 

bahwa enumerator telah memiliki landasan 

perilaku yang kuat, terutama pada aspek integritas, 

konsistensi, dan orientasi pelayanan yang terbentuk 

melalui pengalaman kerja dan sistem pengawasan. 

Pada dimensi sikap, kompetensi masih cenderung 

bersifat reaktif dan belum sepenuhnya adaptif 

terhadap perubahan, sedangkan  pada dimensi 

pengetahuan, kesenjangan yang terjadi menunjukkan 

bahwa kompetensi enumerator masih didominasi 

oleh pengalaman praktis dan belum didukung oleh 

pemahaman konseptual yang memadai, sehingga 

kemampuan analitis terhadap regulasi dan sistem 

pendataan masih terbatas. Kompetensi telah 

berkembang dengan baik pada dimensi keterampilan 

yang meliputi aspek operasional yang bersifat rutin, 

namun masih lemah pada keterampilan teknis 

spesifik dan pemahaman sistem, yang berpotensi 

memengaruhi akurasi dan konsistensi data. 

Rekomendasi Kebijakan 
Peningkatan kompetensi enumerator PNBP 

pascaproduksi perlu dilakukan melalui pendekatan 

terintegrasi antara penguatan kapasitas SDM dan 

perbaikan sistem pendataan. Ditjen Perikanan 

Tangkap bersama PPS Nizam Zachman perlu 

mengembangkan program pelatihan berbasis 

kompetensi yang dilakukan secara periodik, 

khususnya terkait pemahaman regulasi PNBP 

pascaproduksi dan Penangkapan Ikan Terukur 

(PIT), teknik identifikasi hasil tangkapan, prosedur 

penimbangan, serta pengoperasian jembatan 

timbang. Implementasi program dapat dilakukan 

melalui skema pelatihan berjenjang, pendampingan 

lapangan, dan evaluasi kompetensi secara berkala 

untuk memastikan peningkatan kemampuan 

enumerator secara berkelanjutan. Optimalisasi 

penggunaan aplikasi PIPP mobile dan integrasi data 

penimbangan digital juga perlu diperkuat guna 

mengurangi potensi human error dan meningkatkan 

akurasi serta transparansi data hasil tangkapan di 

pelabuhan perikanan.
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  
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